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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Dari hasil penelitian yang telah di lakukan mengenai sistem layanan 

perpustakaan di Perpustakaan Pondok Pesantren Darul Ilmi Banjarbaru, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Sistem layanan perpustakaan yang diterapkan di Perpustakaan Pondok 

Pesantren Darul Ilmi Banjarbaru adalah sistem layanan terbuka (open 

access), di mana pengguna dapat mengakses dan mengambil langsung 

koleksi di rak tanpa perantara pustakawan. Dalam pelaksanaannya, 

perpustakaan menyediakan layanan sirkulasi, layanan referensi, serta 

layanan ruang baca. Namun demikian, pelaksanaan layanan sirkulasi masih 

menggunakan sistem manual melalui pencatatan pada buku induk 

peminjaman, kartu buku, dan slip tanggal kembali. 

2. Kendala dalam pelaksanaan layanan perpustakaan meliputi sistem manual 

yang kurang efisien, kesulitan pengendalian keterlambatan, penataan 

koleksi yang belum optimal, keterbatasan koleksi dan fasilitas TI, serta 

kurangnya pustakawan profesional. Upaya yang dilakukan untuk 

mengatasinya adalah perencanaan otomasi berbasis SLiMS, pelibatan 

pengguna dalam penataan koleksi, dan evaluasi layanan secara berkala. 

Serta berupaya menambah tenaga pustakawan profesional. 
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B. Saran 

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka penulis memberi 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi pengelola perpustakaan, diharapkan dapat segera 

mengimplementasikan sistem otomasi perpustakaan seperti SLiMS agar 

pengelolaan layanan sirkulasi, pengolahan data koleksi, serta pencarian 

informasi bisa dilaksanakan dengan lebih cepat, efisien, dan akurat. 

2. Bagi pihak Pondok Pesantren Darul Ilmi Banjarbaru, diharapkan dapat 

memberi dukungan terhadap pengembangan perpustakaan melalui 

penambahan koleksi terbaru, peningkatan fasilitas teknologi informasi, 

serta penambahan tenaga pustakawan agar layanan perpustakaan dapat 

berjalan lebih optimal. 

3. Bagi pustakawan, diharapkan dapat meningkatkan pengawasan terhadap 

penataan koleksi di rak serta melakukan pembinaan kepada pemustaka 

mengenai tata cara penggunaan perpustakaan agar koleksi tetap tertata rapi 

dan mudah ditemukan. 

 

 

 

 

 


